ANALISIS PERILAKU INDUSTRI PAKAIAN JADI JUMPUTAN DI

KELURAHAN TUAN KENTANG KOTA PALEMBANG

Q

e
MU AT pEnGABDYS

Skripsi Oleh:
Amanda Margaretha
01021182025010

EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, RISET DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2024



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS EKONOMI

PALEMBANG

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

ANALISIS PERILAKU INDUSTRI PAKAIAN JADI JUMPUTAN DI

KELURAHAN TUAN KENTANG KOTA PALEMBANG

Disusun oleh :

Nama : Amanda Margaretha
NIM :01021182025010
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Industri

Disetujui untuk digunakan dalam ujian skripsi

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal : 13 Mei 2024 Deassy Apriani S.E., M.Si
NIP. 199104092023212041



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Analisis Perilaku Industri Pakaian Jad Jumputan di Kelurahan Tuan Kentang

Kota Palembang
Disetujui oleh :
Nama : Amanda Margaretha
NIM :01021182025010
Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Ekoﬁomi Pembangunan
Konsentrasi : Ekonomi Industri

Telah diuji dalam njian komprehensif pada tanggal 31 Mei 2024 dan telah

memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Xomprehensif

Palembang,
Dosern Pembimbing Dosen Penguji
<~
i
Deassy Apriani, S.E., M.Si Hamira, S.E., M.Si
NIP.199104092023212041 NIDN.0021019701

Mengetahui

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

J'ZWA

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001

AL URISAL coreiassmnnrasens 2™
iii



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Amanda Margaretha
NIM :01021182025010
Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Konsentrasi * Ekonomi Industri
Fakultas : Ekonomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul :

Analisis Perilaku Industri Pakaian Jadi Jumputan di Kelurahan Tuan Kentang Kota
Palembang

Pembimbing : Deassy Apriani, S.E., M.Si
Tanggal Ujian : 31 Mei 2024

Adalah benar hasil karya saya sendiri, dalam skripsi ini tidak ada kutipan
hasil karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya. Demikianlah pernyataan

ini saya buat dengan sebenar-benamya dan apabila pernyataan saya ini tidak benar

dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan gelar kesarjanaan.

Palembang,

Pembuat pernyataan

S

= @ ’
Amanda Margaretha
NIM. 01021182025010

I
4.3 - 2024



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
saya dapat menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Perilaku
Industri Pakaian Jadi Jumputan di Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang”.
Skripsi ini diajukan dengan tujuan untuk memenuhi salah satu syarar kelulusan
untuk mencapai gelar sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas

Ekonomi Universitas Sriwijaya

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini baik yang berupa dukungan,
pengetahuan, materil, maupun dukungan yang bersifat moral, semoga saudara/i

diberikan balasan yang berlimpah oleh Tuhan yang Maha Esa.

Kemudian selama penulisan dan pelaksanaan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
masih terdapat kekurangan dalam beberapa komponen, karenanya penulis berharap
diberi kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sehingga terjadi
penyempurnaan pada skripsi ini semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan

manfaat yang positif bagi berbagai pioihak yang membacanya.

Palembang, 13 Mei 2024

Amanda Margaretha



UCAPAN TERIMA KASIH

Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari berbagai
kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan dan dukungan

dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada :

1. Allah yang Maha Esa yang telah memberikan hidayah dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat melewati hambatan dan rintangan dalam
penyusunan Skripsi ini.

2. Kepada kedua Orang tuaku terkasih Ayah Rozianda dan Ibu Komaria
Terimakasih atas perjuangan, dukungan, doa, nasehat, perhatian, dan segala
kasih sayang yang tak terbalaskan. Tak lupa juga terimakasih kepada adik-
adikku tercinta adik khandra, Rihcad, dan Rhici yang senantiasa menjadi
semangat utama saya untuk menyelesaikan pendidikan ini. Gelar sarjana ini
kupersembahkan untuk kalian.

3. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku rektor Universitas
Sriwijaya

4. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E selaku dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya

5. Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku ketua jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sriwijaya

6. Ibu Deassy Apriani, S.E., M.Si selaku dosen pembimbing yang membantu
melancarkan serta memberikan arahan pada proses penyelesaian skripsi ini

7. Ibu Hamira, S.E., M.Si selaku dosen penguji yang telah memberikan saran,

arahan, dan masukan yang bermanfaat

Vi



8.

10.

11.

12.

Bapak Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si selaku dosen pembimbing
akademik yang telah memberikan motivasi pada setiap semester
perkuliahan

Seluruh dosen, Para staff dan civitas akademika Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya yang telah membantu proses belajar mengajar baik
selama masa perkuliahan maupun dalam peneyelesaian skripsi.

Kepada Muhammad Sendo Delvero Terimakasih telah menjadi support
system yang selalu memberikan waktu, dukungan, kebahagiaan serta
menjadi tempat berbagi ketika penulis terdapat hambatan selama penulisan
skripsi ini. Terimakasih atas dukungan moril maupun materil serta doa dan
semangat untuk penulis.

Sahabat saya tercinta Nur Fatimah Vita Sari yang senantiasa selalu
memberikan dukungan, waktu, mendengarkan keluh kesah, dan bantuan
secara moril maupun materil selama penulisan skripsi ini. Serta Terimakasih
untuk sahabat saya Meiysa, Raihani, dan Alya yang telah memberikan
kebahagian dan doa kepada penulis.

Terima kasih untuk teman seperjuangan di Jurusan Ekonomi Pembanguan
dan juga teman-teman yang saya cintai Bujang Gadis Unsri Tahun 2021
(ABIN) yang senantiasa menghibur, memberikan dukungan, waktu, serta

perhatian untuk penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

Vil



ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU INDUSTRI PAKATAN JADI JUMPUTAN DI
KELURAHAN TUAN KENTANG KOTA PALEMBANG

Oleh :
Amanda Margaretha, Deassy Apriani

Strategi produk adalah salah satu hal yang penting dalam wusaha untuk
meningkatkan keuntungan melalui differensiasi produk dapat meningkatkan nilai
jual pada produk yang ditawarkan. Untuk meningkatkan keuntungan juga dapat
dipengaruhi oleh strategi harga yang ditetapkan oleh produsen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi produk dan strategi harga di
industri pakaian jadi jumputan di Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang metode
analisis yang digunakan adalah analisis dekskritif kualitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan
kuesioner kepada 13 industri pakaian jadi jumputan di Kelurahan Tuan Kentang
Kota Palembang pada tahun 2024. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap industri melakukan differensiasi produk dengan jenis bahan baku kain yang
berbesa. Sedangkan untuk strategi harga produsen dengan strategi harga mark-up
memiliki tingkat paling tinggi sebanyak 62 persen atau 8 industri dan
produsendengan strategi harga pasar sebanyak 32 persen atau 5 industri. tingkat
keuntungan yang diperoleh dengan rata-rata sebesar Rp 162.822.400 dengan 23
persen memperoleh keuntungan di atas rata-rata dan sisanya 77 persen memperoleh
keuntungan dibawah rata-rata.

Kata Kunci : Strategi Produk, Strategi Harga, Tingkat Keuntungan, Industri
Pakaian Jadi Jumputan

Mengetahui
Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Deassy Apriani, S.E., M.Si Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

NIP. 199104092023212041 NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CONDUCT OF THE JUMPUTAN APPAREL INDUSTRY

IN TUAN KENTANG SUB-DISTRICT PALEMBANG CITY
Written by :
Amanda Margaretha, Deassy Apriani

Product strategy is one of the important things in an effort to increase profits
through product differentiation and can increase the selling value of the products
offered. Increasing profits can also be influenced by the pricing strategy set by the
manufacturer. This research aims to find out what the product strategy and pricing
strategy are in the Jumputan apparel industry in Tuan Kentang Village, Palembang
City. The analytical method used is qualitative descriptive analysis. The data used
in this research is primary data obtained through interviews and questionnaires at
13 jumputan apparel industry in Tuan Kentang Village, Palembang City in 2024.
The results of this research show that all of the industries are implementing product
strategies with different types of fabric raw materials. Meanwhile, the producer
price strategy with mark-up strategy has the highest level of 62 percent, then market
price is 30 percent. The level of profit obtained on average was IDR 162.822.400
with 23 percent getting profits above the average and the remaining 77 percent
getting profits below the average.

Keywords : Product Strategy, Price Strategy, Profit level, Jumputan Apparel
Industry
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan ekonomi di evaluasi melalui indikator yang relevan
melibatkan GDP (Gross Domestic Product) dan GNP (Gross National Product).
GDP merupakan total nilai dari barang dan jasa yang dihasilkan pada suatu negara
pada periode tertentu, dapat dihitung melalui menggabungkan semua kontribusi
baik dari penduduk negara itu sendiri maupun warga asing yang bekerja di
dalamnya. Sementara itu, GNP mencakup jumlah dari seluruh nilai barang maupun

jasa yang diperoleh suatu negara selama satu tahun, diukur melalui satuan uang.

Kerjasama yang efektif antar berbagai sektor ekonomi sangat diperlukan,
dalam mencapai kesuksesan dalam peningkatan ekonomi. Melalui kolaborasi ini,
semua sektor ekonomi mempunyai peran yang bersifat menarik ke belakang
(backward linkage) dan mendorong ke depan (forward linkage). Peningkatan
ekonomi yang dilakukan oleh setiap negara memiliki fungsi utama untuk
mewujudkan dampak yang dapat dirasakan oleh masyarakat, menambah peluang
kerja, mengecilkan kesenjangan pembangunan antar wilayah, dan mencapai

struktur ekonomi yang seimbang (Amaliya et al., 2019).

Sektor industri dianggap sebagai tolak ukur utama yang diberikan prioritas,

dengan harapan dapat berfungsi sebagai sektor pemimpin atau /eading sector untuk



sektor-sektor lainnya dalam rangka pembangunan ekonomi (Aarsyad, 2010).
Leading sector dijelaskan sebagai sektor yang, melalui pembangunan industri,
mampu mendorong dan meningkatkan pertumbuhan sektor-sektor lain seperti

pertanian dan jasa.

Perusahaan atau industri dapat diartikan sebagai suatu entitas yang
mengoordinasikan transformasi input untuk menghasilkan output berupa barang
dan jasa dalam periode waktu tertentu. Peningkatan ekonomi merupakan suatu
rangkaian usaha yang mencakup kenaikan pendapatan total dan perkapita, melalui
pertimbangan terhadap pertumbuhan populasi dan perubahan struktural
fundamental terhadap ekonomi pada negara, serta upaya pemerataan pendapatan
untuk setiap penduduknya. Pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi, di mana pembangunan ekonomi dapat merangsang
peningkatan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan
jumlah produksi dalam perekonomian yang tercermin dalam peningkatan
pendapatan nasional; negara dianggap menghadapi peningkatan ekonomi jika
terdapat peningkatan pada GNP (Gross National Product) di dalamnya (Amaliya et

al., 2019).

Peran sektor ekonomi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
mencerminkan nilai perekonomian Indonesia. Tingkat kontribusi baik tinggi atau
rendah dari setiap sektor memberikan gambaran tentang sektor yang menjadi
andalan, dengan pertumbuhan yang terus berkembang setiap tahunnya dan berperan
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Diantara beberapa sektor yang lain

sektor industri mempunyai peran kunci terhadap perekonomian Indonesia.



Menurut Kementerian Perindustrian (2020), sektor industri memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), terutama
selama triwulan II tahun 2020 dengan capaian 19,87 persen. Sektor industri,
khususnya industri pengolahan, menjadi pilar utama dalam penyerapan tenaga
kerja. Analisis penyaluran Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dari tahun
2017 hingga 2022 memperlihatkan bahwa sektor industri pengolahan terus
mengalami peningkatan dan mempunyai persentase tertinggi diantara sektor
lainnya. Hal ini terlihat dari Tabel Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB)
menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku (ADHK) pada Tahun 2017-

2022 (Persentase).

Tabel 1.1 menunjukkan persentase distribusi Produk Domestik Bruto (PDB)
Atas Dasar Harga Berlaku (ADHK) menurut lapangan usaha untuk tahun 2017-
2022. Industri pengolahan terlihat memiliki persentase tertinggi pada tahun 2017,
mencapai 20,16 persen. Dalam upaya meningkatkan pembangunan, terdapat
dampak-dampak yang diperhitungkan dalam perekonomian yang berpengaruh pada
kehidupan masyarakat. Upaya tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengubah
struktur ekonomi agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan
pembangunan diarahkan untuk meningkatkan kondisi Indonesia dengan
mengoptimalkan  pemberdayaan potensi masyarakat dan meningkatkan

kesejahteraan mereka.

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2020, industri pengolahan merupakan
aktivitas ekonomi yang melibatkan pengelolaan barang dasar melalui proses

mekanis, kimia, ataupun secara manual. Tujuan dari kegiatan ini adalah



menghasilkan barang jadi atau setengah jadi, dengan kata lain, mengubah nilai
suatu barang dari awalnya mempunyai nilai rendah menjadi barang yang

mempunyai nilai lebih tinggi dan mendekati pemakaian akhir.

Tabel 1. 1 Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHK) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2017-2022 (Persentase)

Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto (PDB)
Kode Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku (ADHK)

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, kehutanan, dan

A . 13,16 12,81 12,71 13,7 13,28 12,40
perikanan

B Pertambangan dan Penggalian 7,58 8,08 7,26 6,48 8.97 12,22

C Indutri Pengolahan 20,16 19,86 19,70 19,87 19,24 18,34

D Pengadaan Listrik dan Gas 1,19 1,19 1,17 1,16 1,12 1,04
Pengadaan Air, Pengelolaan

E Sampah, Limbah dan Daur 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,06
Ulang

F Kontruksi 10,38 10,53 10,75 10,70 10,44 9,77

G  Perdagangan Besardan Eceran 1305 1305 301 1291 1296 1285
Reparasi Mobil

H Transportasi dan Pergudangan 5,41 5,38 5,57 4,47 424 5,02

I Penyedlagn Akomodasi dan 2.85 2.78 2.78 2.55 243 241
Makan Minum

J Informasi dan Komunikasi 3,78 3,77 3,96 4,51 441 4,15

K Jasa Keuangan dan Asuransi 4,20 4,15 4,24 4,51 4,34 4,13

L Real Estat 2,81 2,74 2,78 2,94 2,76 2,49

MN  Jasa Perusahaan 1,75 1,80 1,92 1,91 1,77 1,72

Administrasi Pemerintahan,

O Pertahanan, dan Jaminan 3,67 3,65 3,61 3,79 3,46 3,09
Sosial

P Jasa Pendidikan 3,29 3,25 3,30 3,57 3,28 2,89

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial 1,07 1,07 1,10 1,30 1,34 1,21

R,ST,

U Jasa Lainnya 1,76 1,81 1,95 1,96 1,84 1,81

Nilai Tambah Bruto Atas

96,15 95,94 9589 96,35 9595 95,62
Harga Dasar

Pajak Dikurang Subsidi Atas 3.85 406 411 3.65 4,05 438
Produk

100,0  100,0
Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 0 0 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Tahun 2017-2022

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2020, perusahaan industri pengolahan

diklasifikasikan ke dalam empat golongan berdasarkan jumlah tenaga kerja, yaitu



(1) Industri besar dengan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih, (2) Industri
sedang dengan tenaga kerja antara 20 hingga 99 orang, (3) Industri kecil banyaknya
tenaga kerja antara 5 hingga 19 orang, (4) Industri rumah tangga banyaknya tenaga
kerja antara 1 hingga 4 orang. Klasifikasi ini didasarkan pada jumlah tenaga kerja
yang bekerja, tanpa memperhitungkan penggunaan mesin atau besaran modal yang
digunakan oleh industri pengolahan tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, fenomena industri di Indonesia
mengalami perubahan yang disebabkan oleh perubahan gaya hidup dan perluasan
inovasi. Menurut Kementerian Perindustrian pada tahun 2019, industri pertenunan
tekstil di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat positif. Industri tekstil dan
pakaian jadi menjadi salah satu sektor manufaktur yang mencatat pertumbuhan
tertinggi pada tahun 2019, dengan rata-rata sebesar 15,08 persen. Capaian ini jauh
melebihi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan pada periode yang sama, yang
sebesar 5,02 persen.

Tabel 1. 2 Produk Domestik Bruto (PDB) Industri Tekstil dan Pakaian Jadi Tahun

2017-2022
Tahun (Tlgl)ilzn) Laju Pertumbuhan (%)
2017 116.26 3.83
2018 126.41 8.73
2019 145.8 15.35
2020 132.85 8.88
2021 127.43 4.08
2022 139.33 9.34

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Tabel 1.2 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa Produk Domestik
Bruto (PDB) industri tekstil Atas Dasar Harga Berlaku (ADHK) mengalami

fluktuasi sejak tahun 2012 hingga 2022. Pada tahun 2016, nilai Produk Domestik



Bruto (PDB) industri tekstil mencapai titik terendah sebesar Rp 116,26 triliun.
Meskipun terjadi penurunan, persentasenya relatif kecil, hanya sekitar 0,09 persen
dari tahun sebelumnya. Setelah itu, nilai PDB industri tekstil kembali mengalami
peningkatan pada tahun-tahun berikutnya, mencapai puncaknya pada tahun 2019
dengan nilai tertinggi sebesar Rp 145,8 triliun. Pertumbuhan signifikan terjadi pada
tahun ini, mencapai 15,35 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada
tahun 2022 nilai PDB industri tekstil Kembali meningkat dengan nilai Rp 139.33
trilliun dengan persentase peningkatan sebesar 9.34 persen dari tahun sebelumnya.
Dibalik hal tersebut tentunya pengembangan industri tekstil masih menjadi
perhatian pemerintah, tingkat ekspor yang menurun 14.18 persen menjadi 1.96 juta
ton pada 2022. Hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya permintaan dari luar
negeri akibat inflasi global dan ancaman resesi.

Jika dilihat berdasarkan data pada Tabel 1.3 industri manufaktur berperan
sangat penting pada perekonomian provinsi Sumatera Selatan dengan rata-rata
kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2016-2021 sebesar 18,75 persen.
Terlihat juga bahwa jumlah tenaga kerja di industri manufaktur dan besar di
Sumatera Selatan berjumlah 55.448 orang dan di Kota Palembang memiliki urutan
tertinggi kedua setelah Musi Banyuasin dari sisi jumlah tenaga kerja dengan Jumlah
penyerapan tenaga kerja sebanyak 17.091 orang. Sedangkan dari sisi industri Kota
Palembang berada di urutan yang sama dengan Banyuasin yaitu dengan total 79
industri dari 274 industri dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 17.091 orang

pada tahun 2021.



Tabel 1. 3 Jumlah Industri Manufaktur dan Tenaga Kerja Menurut Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2016-2021

Jumlah Industri Manufaktur Jumlah
Kabupaten/Kota Tenaga
2016 2017 2018 2019 2020 2021 Kerja

Ogan Komering Ulu 8 8 7 8 8 9 1.837
Ogan Komering Ilir 11 10 10 10 9 10 2.659
Muara Enim 16 14 14 12 12 10 2.985
Lahat 8 7 7 8 7 8 187
Musi Rawas 14 11 11 13 11 13 1.294
Musi Banyuasin 15 9 9 18 15 17 17.092
Banyuasin 72 92 75 79 68 79 5.704
(S)gz?agomering Ulu | 1 | | ) ! 5%
?ﬁErKomering Ulu 4 4 4 5 5 5 167
Ogan Ilir 18 25 21 22 22 23 2.726
Empat Lawang 2 1 1 2 1 2.100
Pali 1 1 1 1 - - 85
Musi Rawas Utara 9 10 9 8 7 7 750
Palembang 92 103 99 86 70 79 17.091
Prabumulih 2 2 2 3 3 3 663
Pagar Alam 1 1 1 80
Lubuk Linggau 9 8 8 9 6 8 i
Distribusi PDB

Industri Manufaktur 18,74 18.92  18.81 18.66 18,81 18.56 18,75
Sumatera Selatan

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2016-2021)

Pada tahun 2021 pusat perkembangan industri manufaktur berpusat di tiga
kota atau kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Palembang, Banyuasin dan Ogan
Ilir, hal ini dilihat dari jumlah industri yang ada dan penyerapan tenaga kerja
tertinggi selama kurun waktu enam tahun dari tahun 2016 hingga tahun 2021 dan
dikarenakan Palembang, Musi Banyuasin, dan Banyuasin merupakan wilayah di
Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk terbanyak dibanding wilayah lainnya.

Selain itu wilayah tersebut juga merupakan pusat dari provinsi sumatera Selatan



dengan jumlah pusat perbelanjaan. Pusat industri, dan pusat bisnis sehingga
Palembang, Musi Banyuasin, dan Banyuasin merupakan wilayah aktif di Sumatera
Selatan untuk berkembang dalam bidang industri manufaktur.

Tabel 1. 4 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Tekstil dan Pakaian Jadi

di Kota Palembang
Klasifikasi Industri
Tahun Tekstil Pakaian Jadi
Perusahaan Tenaga Kerja Perusahaan Tenaga Kerja
2016 12.124 9.379 8.331 15.342
2017 6.357 7.553 5.939 9.884
2018 9.497 12.028 6.891 11.127
2019 19.823 24.713 6.511 9.384
2020 19.590 21.497 5.666 8.315

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2016-2020)

Jika dilihat berdasarkan data pada Tabel 1.4 bahwa jumlah industri tekstil
dan pakaian jadi di Kota Palembang mengalami penurunan dan peningkatan selama
kurun waktu lima tahun atau dapat dikatakan bahwa jumlah industri tekstil dan
pakaian jadi bersifat fluktuaktif. Pada tahun 2016 jumlah industri tekstil sebanyak
12.124 wusaha dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 9.379 orang dan
mengalami penurunan pada tahun 2017 dengan persentase penurunan sebesar 52,43
persen dan mengalami peningkatan pada tahun berikutnya dengan nilai tertinggi
pada tahun 2019 sebanyak 19.823 industri dengan penyerapan tenaga kerja
sebanyak 24.713 orang atau mengalami peningkatan sebesar 205,46 persen dalam
penyerapan tenaga kerja dibandingkan tahun sebelumnya dan kembali mengalami
penurunan pada tahun 2020 namun hanya sebesar 13,01 persen dalam penyerapan

tenaga kerja, hal ini mungkin diakibatkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang



mengharuskan beberapa perusahaan untuk memberhentikan karyawan secara paksa
guna mempertahankan keberlanjutan perusahaan.

Industri tekstil merupakan salah satu sektor yang sedang mengalami
perkembangan pesat di Sumatera Selatan. Sebagai bumi sriwijaya dengan berbagai
kebudayaan dan sejarah mendukung perkembangan industri tekstil di Kota
Palembang. Tepatnya di Kelurahan Tuan Kentang di Kecamatan Seberang Ulu 1
atau terletak dibagian selatan Kota Palembang memiliki ciri khas tersendiri karena
Sebagian besar warga yang tinggal di daerah tersebut hidup sebagai pengrajin kain
tradisional palembang, seperti jumputan, kain tajung, kain pelangi, kain blongsong,
serta kain songket dengan mutu dan kualitas yang baik. Kain jumputan menjadi
salah satu pakaian jadi khas Palembang yang saat ini banyak diminati oleh
masyarakat, berbagai jenis dan model yang ditawarkan oleh produsen menjadikan
kain jumputan sebagai salah satu kain tradisional yang memiliki trend paling tinggi
dibandingkan jenis pakaian jadi lainnya. Karena dengan inovasi yang dilakukan
oleh para produsen membuat kain jumputan dapat digunakan sebagai pakaian
sehari-hari, kegiatan kantor, maupun acara khusus ataupun resmi.

Berkembangnya para pelaku usaha dan lahirnya industri tekstil baru
memberikan dampak yang baik pada perekonomian di Kota Palembang. Tingginya
trend dan minat terhadap penggunaan pakaian jadi khas Kota Palembang menjadi
motivasi para pelaku usaha untuk bersaing menciptakan produk-produk dengan ciri
khas dan keunikan tersendiri untuk dapat menarik minat konsumen dan
mengembakan produksi. Dalam mewujudkan hal tersebut tentunya setiap industri

memilki cara masing-masing dalam melahirkan produk-produk tekstil yang dapat



bersaing di pasar dan memiliki nilai jual yang tinggi. Adanya strategi harga dan
strategi produk yang dilakukan para pelaku usaha dapat memaksimalkan
keuntunggannya.

Para pelaku usaha industri pakaian jadi khas Kota Palembang tentunya
memiliki strategi masing-masing dalam menciptakan produknya dan menentukan
harga dari produk untuk dapat memaksimumkan keuntungan yang dapat diperoleh
sehingga tidak mengalami kerugian. Setiap pelaku usaha pasti menentukan harga
jual yang berbeda-beda hal itu dikarenakan setiap pelaku usaha memiliki perbedaan
jumlah biaya yang dikeluarkan baik untuk tenaga kerja, modal, biaya bahan baku,
serta tempat usaha sehingga para pelaku industri akan menentukan strategi produk
untuk bersaing dan strategi harga yang paling tepat untuk produknya yaitu pakaian
jadi khas Palembang untuk keuntungan yang diinginkan.

Untuk mengetahui dan memahami permasalahan di atas, peneliti
mengadakan penelitian pada industri pakaian jadi khas kota Palembang dengan
judul “Analisis Perilaku Industri Pakaian Jadi Jumputan di Kelurahan Tuan

Kentang Kota Palembang”

1.1 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang, ditentukan rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana tingkat keuntungan industri pakaian jadi jumputan di Kelurahan
Tuan Kentang Kota Palembang?
2. Bagaimana strategi produk dan strategi harga di industri pakaian jadi jumputan

di Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang?
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1.2 Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini diantaranya :

1.

Untuk mengetahui tingkat keuntungan industri pakaian jadi jumputan di
Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang
Untuk mengetahui strategi produk dan strategi harga di industri pakaian jadi

jumputan di Kelurahan Tuan Kentang Kota Palembang

1.3 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini yang diharapkan oleh teoritis, praktisi dan akademisi,

yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, diharapkan hasil dari penelitian bisa menjadi nilai tambah
pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan karir dan pelatihan di suatu
perusahaan serta meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dan ilmu

pengetahuan serta metodologi untuk menyusun sebuah penelitian.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis, diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan untuk

meningkatkan keuntungan, strategi produk dan strategi harga di erusahaan.
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